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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi yang telah dilakukan selama ini oleh pemerintah 

Indonesia memang telah menghasilkan kemajuan dibeberapa sektor-sektor 

ekonomi namun selain itu kita juga tidak bisa dipungkiri selama pembangunan 

yang telah kita laksanakan menghasilkan beberapa hal yang kurang baik salah 

satunya adalah terciptanya kesenjangan sosial-ekonomi dalam masyarakat 

Indonesia, dimana di satu sisi ada sebagian masyarakat yang mempunyai tingkat 

pendapatan dan tingkat pendidikan yang tinggi akan tetapi ada juga sebagian, 

masyarakat Indonesia yang tingkat pendidkan dan pendapatannya masih rendah 

bahkan banyak dari masyarakat kita tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. 

Dari adanya kesenjangan sosial ekonomi tersebut maka munculah 

permasalahan-permasalahan sosial ekonomi baik itu di pedesaan terlebih-lebih di 

perkotaan yang masalahnya relatif lebih komplek. Dari sekian banyaknya 

permasalahan yang muncul diperkotaan salah satunya yaitu munculnya fenomena 

anak jalanan yang semakin meningkat jumlahnya, dengan membawa bentuk 

permasalahan baik didalam lingkungan anak jalanan itu sendiri maupun 

permasalahan dengan masyarakat sekitarnya dan aparat pemerintah daerah yang 

sering juga menjadi faktor penyebab terjadinya konflik dengan anak jalanan 

dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. 
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Fenomena semakin banyaknya jumlah anak jalanan terutama di kota-kota 

besar seperti di Jakarta, Surabaya, Yogyakarta, Medan, dan Bandung. Anak 

jalanan yang berada di kota Bandung biasanya melakukan kegiatannya atau 

beroperasi disekitar pusat-pusat pembelanjaan, pasar, alun-alun, terminal, stasiun, 

dan perempatan jalan. 

Keberadaan anak jalanan tentunya mempunyai latar belakang dan motivasi 

yang berbeda, salah satu motivasi mereka menjadi anak jalanan karena tekanan 

kondisi sosial ekonomi orang tuanya yang tidak cukup untuk biaya hidup sehari-

hari, kemudian berangkat dari keinginan untuk membantu orang tua mereka. 

Maka dikarenakan hal tersebut mereka melakukan pekerjaan dengan kemampuan 

yang dimiliki, ada pula anak jalanan yang melakukan pekerjaan tersebut demi 

mendapatkan uang untuk biaya hidupnya 

Keterlibatan anak jalanan dalam kegiatan ekonomi akan berdampak kurang 

baik bagi perkembangan dan masa depan anak, kondisi ini jelas tidak 

menguntungkan bahkan cenderung membutakan terhadap masa depan mereka, 

mengingat anak adalah aset masa depan bangsa.  

Seiring dengan berkembangnya waktu, fenomena anak jalanan atau pekerja 

anak banyak terkait dengan alasan ekonomi keluarga (kemiskinan) dan 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Pendapatan orangtua yang sangat 

sedikit tidak mampu lagi untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga sehingga 

memaksa mereka untuk ikut bekerja. Di lain pihak, biaya pendidkan di Indonesia 

yang masih relatif tinggi telah ikut pula memperkecil kesempatan mereka untuk 

mengikuti pendidikan. 
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Menurut Surya Mulandar (1996 : 177), dalam Sukendra (2006) penyebab 

dari fenomena anak bekerja antara lain: 

1. Tekanan ekonomi keluarga 

2. Dipaksa orang tua 

3. Diculik dan terpaksa bekerja oleh orang yang lebih dewasa 

4. Asumsi bahwa dengan bekerja bisa digunakan sebagai sarana   

    bermain 

5. Pembenaran dari budaya bahwa sejak kecil anak harus bekerja. 

Orangtua yang tidak bisa memenuhi kebutuhan anak maka mereka telah 

melanggar terhadap hak-hak anak mereka, hal ini jika kita mengacu pada UU 

Nomor 4 tahun 1974 tentang kesejahteraan anak, disebutkan bahwa kesejahteraan 

anak yang dapat menjamin kehidupan dan penghidupan, yang dapat menjamin 

pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar, baik secara jasmani, rohani 

maupun sosial adalah tanggung jawab orang tua 

Namun jika kita lihat dari sisi ketidakberdayaan orangtua mereka untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, maka tentunya merupakan suatu pilihan yang 

tidak bisa ditawar-tawar lagi bagi anak untuk membantu mencukupi kebutuhan 

ekonomi keluarga dengan cara bekerja dan merelakan diri untuk kehilangan masa 

kanak-kanak yang seharusnya diisi dengan bermain dan bersenang-senang, bukan 

bekerja membanting tulang.  

Fakta tidak mungkin sekedar berasal dari adanya kemungkinan-

kemungkinan, karena fakta akan selalu menyentuh realita. Fakta bahwa usaha 

pemerintah untuk ’mengentaskan’ anak jalanan belum maksimal adalah sebuah 
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realita. Termasuk fakta bahwa kepedulian masyarakat terhadap mereka sangatlah 

minim, juga merupakan realita. Dan tanpa kita sadari, mereka telah kehilangan 

hak mereka sebagai warga negara Indonesia. Hak mereka yang sudah sekian lama 

terkebiri oleh represifitas penguasa yang selalu membawa panji ’kebijakan’ ; hak 

yang sudah terampas oleh ’ketidak pedulian’ masyarakat dan hak yang sudah 

terinjak-injak oleh kehidupan hedonis sebagian besar masyarakat di Republik ini.  

Sungguh ironis, bahwa Pemerintah sebagai pihak yang seharusnya 

bertanggungjawab dalam hal ini masih mengandalkan kebijakan formal – 

instruksional lewat Satpol PP dan Dinas Sosial, seperti penggusuran, pengusiran, 

razia gelandangan dan pengemis (gepeng). Padahal “….Fakir miskin dan anak-

anak terlantar dipelihara oleh Negara…” demikian UUD 1945 pasal 34 

mengamanatkan akan kewajiban negara memelihara fakir miskin dan anak-anak 

terlantar (salah satunya Komunitas Anak Jalanan). Namun kenyataan yang ada 

adalah sebaliknya,  banyak sekali kaum miskin dan anak terlantar sama sekali 

belum tersentuh kebijakan pemerintah. Di akui atau tidak diakui, sampai saat ini 

upaya pemerintah mengemban amanat ‘kitab suci negara’ itu belum terealisasi. 

Yang rutin dilakukan hanyalah sebatas razia dan pembinaan, tanpa berusaha 

mencari tahu akar permasalahan yang mereka hadapi baik sebagai individu 

maupun sebagai bagian dari komunitas ; tentang apa, kenapa, dan bagaimana 

kehidupan mereka selama ini.  

Dampaknya kemudian adalah termarginalkannya kehidupan mereka dari 

masyarakat umum, dan terkebirinya ruang gerak dan hak kehidupan sosialnya. 

Atas nama kebijakan, pemerintah ‘melanggar’ Hak Identitas mereka, karena 
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identitas mereka sebagai anak jalanan, digeneralisasikan sebagai sesuatu yang 

‘buruk’.  

Beberapa elemen masyarakat sebenarnya sudah berupaya berkontribusi 

dalam penanganan masalah anak jalanan, semisalnya dengan mendirikan Rumah 

Singgah. Di Rumah Singgah inilah anak jalanan di tampung dan dibina dengan 

memberikan ‘pelatihan’ kemandirian bagi mereka, dan berbagai macam aktivitas 

yang ada di Rumah Singgah tersebut. Namun, antara Rumah Singgah dan 

Pemerintah masih seperti nampak ada jurang yang memisahkan mereka. Simply, 

keduanya belum sinergis dalam mengimplementasikan gagasan. Sama-sama ingin 

mengentaskan anak jalanan, namun dengan perspektif dan metode yang berbeda. 

Salah satu lembaga swadaya masyarakat yang terdapat di Bandung yaitu 

Yayasan Bina Sejahtera Indonesia (BAHTERA). Bahtera merupakan sebuah LSM 

yang program-programnya lebih mengkhusukan diri pada pemberdayaan 

masyarakat terutama anak-anak pinggiran di Kota Bandung. Sejak awal berdirinya 

tahun 1995, BAHTERA senantiasa berupaya mengatasi berbagi persoalan sosial 

terutama persoalan anak jalanan dan buruh di bawah usia 18 tahun. Program yang 

lebih mengarah kepada pemberdayaan anak jalanan dan buruh anak tersebut 

dilakukan melalui : (1) Pendidikan dasar setingkat SD dan menengah serta 

Literasi jalanan, (2) Keterampilan dasar, (3) Pelayanan kesehatan dasar, (4) 

Pemberian beasiswa, dan (5) Pemberian bantuan modal alternatif usaha.  Dalam 

upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh yayasan bahtera terdapat tokoh sentral 

yang akan menentukan efektif atau tidaknya program pemberdayaan di lembaga 

ini. Mereka adalah para pendamping yang setiap hari mendampingi para anak 
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jalanan untuk menjalankan kegiatan di LSM Bahtera. Apabila para pendamping 

LSM Bahtera sudah dapat menjalankan tugasnya dengan baik maka sasaran 

program untuk memberdayakan anak jalanan dapat tercapai dan juga sebaliknya 

apabila pendamping kurang baik sasaran tidak akan tercapai. 

Oleh karena itu berdasarkan hal diatas penulis ingin mengetahui bagaimana 

peran serta pendamping di LSM Bahtera dalam memberdayakan potensi anak 

jalanan. Serta kegiatan-kegiatan apa yang dilaksanakan sehingga pada akhirnya 

potensi-potensi anak jalanan dapat dikembangkan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan identifikasi dilapangan maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Masih tingginya angka anak jalanan yang terdapat di kota Bandung. 

Berdasarkan data dari Departemen Sosial Anak jalanan yang terdapat di 

kota Bandung pada tahun 2009 berjumlah sekitar 4.821 orang. 

2. Anak jalanan kerap dianggap mengotori citra ibu kota, seringkali disebut 

sebagai sampah masyarakat, selalu dipinggirkan dan ditindas. Padahal di 

balik kehidupan mereka yang lekat dengan kekerasan, juga mengalir jiwa-

jiwa seni dan budaya yang potensial. 

3. Didalam merealisaikan program lembaga ini menjalin berbagai kemitraan 

(Networking) atau jaringan kerja sama baik dari dalam maupun luar negeri. 
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4. Lembaga Bahtera ini masih belum mempunyai suatu tempat untuk membina 

anak jalanan. Oleh karena itu kegiatan secara spontan dilaksanakan di 

jalanan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar tidak melebar luas maka penulis 

merumuskan masalah pada fokus : “Bagaimana peranan pendamping LSM 

Bahtera dalam memberdayakan potensi  anak jalanan di kota Bandung”. 

 

D. Pertanyaan Penelitian  

Adapun pertanyaan penelitian, dari penelitian ini yang dijadikan sebagai 

panduan adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan oleh pendamping LSM Bahtera dalam 

memberdayakan potensi anak jalanan di Kota Bandung ? 

2. Bagaimana perkembangan potensi anak jalanan setelah mengikuti kegiatan 

tersebut ? 

3. Faktor apa saja yang menjadi Pendorong dan Penghambat  dalam 

memberdayakan potensi anak jalanan di kota Bandung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Secara umum  penelitian bertujuan untuk mengetahui peranan pendamping 

LSM Bahtera dalam memberdayakan potensi anak jalanan. Sedangkan secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Memperoleh data dan informasi tentang kegiatan yang dilaksanakan  

pendamping LSM Bahtera dalam memberdayakan potensi anak jalanan di 

Kota Bandung. 

2.  Memperoleh data dan informasi tentang perkembangan potensi anak 

jalanan setelah mengikuti kegiatan tersebut. 

3. Memperoleh data dan informasi tentang faktor yang menjadi Pendorong dan 

Penghambat  dalam memberdayakan potensi anak jalanan di kota Bandung. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Pada dasarnya didalam suatu penelitian terdapat dua kegunaan yaitu 

kegunaan yang bersifat teoritis, serta kegunaan yang bersifat praktis yaitu sebagai 

aplikasi dari hasil penelitian, baik secara langsung maupun secara tidak langsung 

berguna bagi kehidupan. 

1) Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk : 

1. Untuk memperkuat keilmuan yang ada kaitannya dengan pendidikan luar 

sekolah. 

2. Untuk memberikan masukan terutama dalam bidang-bidang yang berkaitan 

dengan pemberdayaan masyarakat yang biasa digunakan oleh stake holder 

terutama dalam melaksanakan kebijakan. 

2) Kegunaan Praktis  

Sebuah teori tidak akan banyak bermakna apabila tidak diikuti oleh aplikasi 

dilapangan, oleh karena itu secara praktis penelitian ini diharapkan : 
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1. Bagi peneliti, diharapkan melalui penelitian ini dapat menambah wawasan 

penelitian dalam memahami tentang pemberdayaan masyarakat khususnya 

memberdayakan potensi anak jalanan. 

2. Penelitian ini juga berguna untuk menyumbangkan data bagi stake holder. 

3. Bagi pemerintah dan masyarakat diharapkan sebagai masukan dan motivasi 

dalam mengadakan kegiatan pemberdayaan masyarakat khususnya masalah 

anak jalanan untuk meningkatkan kualitas SDM. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Peranan  adalah  perilaku yang diharapkan dari seseorang yang mempunyai 

suatu status (kedudukan). (Soerjono Soekanto, 1990). 

Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti tentang peranan pendamping  

yang berada di Lembaga Swadaya Masyarakat Bahtera dimana mereka 

berkecimpung didalam membina dan memberdayakan anak jalanan di kota 

Bandung. 

2. Peran (role) ialah fungsi dalam keadaan dinamis, telaksana. Fungsi ialah 

kontribusi (sumbangan) yang diberikan oleh suatu kedudukan (status) sesuai 

dengan tujuan yang diberikan oleh komunitas (masyarakat). (A Muis, 2001 : 

dalam Endrianti, 2007).  

3. Pendampingan adalah suatu proses dalam menyertai dan menemani secara 

dekat, bersahabat dan bersaudara serta hidup setara bersama dalam suka dan 

duka, bahu membahu dalam menghadapi kehidupan untuk mencapai tujuan 
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bersama yang diinginkan. (Purwadarmita, 1994 dalam buku modul 

pembelajaran dan pendampingan, BPLS-P Regional II, 2002:11) 

4. Pendamping adalah “pihak yang berdekatan, samping menyamping, karena 

kedudukan antara keduanya sederajat atau tidak ada bawahan atau atasan”. 

(Binaswadaya, 1999 dalam Dahniar 2007) 

Dalam penelitian ini pendamping adalah orang yang memberikan 

bimbingan, pembinaan, pendampingan dan pemberdayaan terhadap anak 

jalanan agar mereka dapat memiliki keterampilan dan berubah sikap dan 

perilakunya guna mencapai taraf kehidupan yang lebih baik melalui 

kegiatan pendidikan. 

5. Pemberdayaan adalah suatu proses untuk meningkatkan kemampuan 

seseorang baik dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

sehingga mereka dapat memahami kemampuan dirinya baik dalam bidang 

sosial, ekonomi maupun politik, agar pada gilirannya ia akan mampu hidup 

mandiri. 

6. Potensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang memungkinkan 

untuk dikembangkan, kesanggupan, dan daya.  

Dalam penelitian ini potensi-potensi yang dapat dimanfaatkan oleh 

pendamping didalam memberdayakan anak jalanan. Baik potensi internal 

dalam dirinya maupun potensi ekternal. 

7. Anak jalanan adalah anak yang menggunakan sebagian waktunya dijalanan 

baik bekerja atau tidak yang terdiri dari anak-anak yang masih mempunyai 

hubungan dengan keluarga atau terputus hubungannya dengan keluarganya 
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dan anak-anak yang hidup mandiri sejak kecil karena kehilangan orang tua 

dan keluarganya. (Ferry Johannes , 1996) 

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran adalah anak jalanan yaitu mereka 

yang berusia antara 6-16 tahun yang mengikuti kegiatan pendidikan (KLK, 

PAUD, dan RB) didaerah Sukajadi. Dimana didaerah tersebut didirikan 

PAUD dan RB sebagai tempat untuk pembinaan terhadap anak jalanan. 

8. Lembaga Swadaya Masyarakat adalah salah satu wadah warga, untuk 

berekspresi, mengapresiasikan pikirannya ditengah masyarakat bangsa, 

negara. Dengan wadah ini mereka bebas mengemukakan hati nuraninya, 

melampiaskan uneg-uneg serta sadar memperjuangkan hak-hak sipilnya. 

Dalam rangka pelaksanaan pemerintahan yang baik dan benar (good 

governance) LSM sangat mempengaruhi situasi di daerah, terutama dalam 

bidang politik, ekonomi dan sosial lainnya. 

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti Lembaga Swadaya Masyarakat 

Bahtera, dimana lembaga ini melakukan kegiatan pemberdayaan terhadap 

anak jalanan melalui bidang pendidikan, seperti kegiatan PAUD, Kelas 

Layanan Khusus (KLK), dan Rumah Belajar (RB). Kegiatan tersebut 

bermaksud untuk memotivasi anak jalanan untuk belajar, karena 

kebanyakan mereka tidak sekolah atau putus sekolah. 

 

H. Anggapan Dasar 

1. Dalam rangka mewujudkan upaya pemberdayaan masyarakat Chambers ; 

1987 dalam Onny S, Priyono (1996 ; 59) menyebutkan bahwa program-
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program pemberdayaan masyarakat harus menekankan pada SDM, selain 

harus meningkatkan produksinya, oleh karena itu didalam penyusunan 

program harus  berorientasi pada realitas dilapangan bukan terjadi 

sebaliknya. 

2. Pendampingan memiliki kepedulian untuk melakukan proses pembelajaran 

masyarakat dalam konteks pemberdayaan yang untuk memfasilitasi (bukan 

menggurui) yang berada sejajar dengan masyarakat dan berperan menemani 

masyarakat dalam melaksanakan setiap tahapan proses pemberdayaan. 

(Purwadarminta, 2002 : 3) 

3. Sumber daya manusia membutuhkan pendidikan dan latihan keterampilan 

agar dapat lebih efektif dan produktif. Produktifitas manusia tidak hanya 

diperoleh peralatan yang digunakan khusus fisiknya atau latar belakang 

pendidikannya yang membekali pengetahuan dan keterampilan sebagai 

modal untuk dapat bekerja secara produktif (Soeharsono Sagir, 1981  :14) 

4. Setiap anak jalanan berhak mendapat kesempatan mengembangkan potensi 

diri melalui pelatihan sebagai modal dasar dalam mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya dengan mengikuti pelatihan 

tersebut dapat membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 

baik menyangkut masa depan hidupnya. Dengan adanya pelatihan bagi anak 

jalanan merupakan cara untuk memberdayakan potensi yang 

dimiliki.(Sumantri, 2001 : 5) 

5. Pemberdayaan mendorong terjadinya suatu proses perubahan sosial yang 

memungkinkan orang-orang pinggiran yang tidak berdaya untuk 
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memberikan pengaruh yang lebih besar pada arena politik secara lokal 

maupun nasional, oleh karena itu perberdayaan sifatnya individual sekaligus 

kolektif. (Hulme dan Turner, 1990 seperti dikutip oleh Roesmidi, 2008) 

 

I. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Swadaya Masyarakat Bina Sejahtera 

Indonesia (BAHTERA) yang bertempat di Jalan Karasak Lama No. 11A 

Kecamatan Bojongloa Kidul Kelurahan Kebon Lega Kota Bandung, dan daerah 

dampingan LSM Bahtera yakni di Gang Eme Kecamatan Sukajadi Kelurahan 

Sukabungah Kota Bandung.  

Didalam hal ini perlu dijelaskan terlebih dahulu tentang apa subjek 

penelitian itu. Menurut Arikunto (2006: 145), bahwa: 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 
Jika kita bicara tentang subjek penelitian, sebetulnya kita berbicara tentang 
unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
peneliti. Dalam penelitian ini, responden adalah orang yang dimintai 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. 

 
Penentuan subjek penelitian dilakukan secara purvosive, yaitu pemilihan 

subjek penelitian tesebut bersifat selektif dengan maksud atau tujuan tertentu 

dimana peneliti memilih informan yang dianggap dapat mewakili dan terpercaya 

untuk menjadi sumber data yang mantap. 

Berdasarkan uraian diatas maka yang akan dijadikan subjek penelitian ini 

yaitu berjumlah delapan orang. Terdiri dari satu orang pengelola, dua orang 

pendamping , dua orang tutor,  dan tiga orang anak jalanan binaan LSM Bahtera 
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J. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan didalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode deskripsi. Menurut Moh Nazir, (1996 : 18) : 

Suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemilkiran ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskripsi ini adalah untuk 
membuat deskripsi mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki.  

 

Sedangkan pendekatan didalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (Basrowi dan Suwandi, 2008: 

1), bahwa: 

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali 
subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.  
 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

mengumpulkan data melalui : observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi 

kepustakaan. 

 

K. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan. Merupakan uraian tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, definisi oprasional, anggapan dasar, lokasi 

dan subjek penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data serta 

sistemtika penulisan.  
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Bab II Kajian Teoritis. Merupakan landasan teori dan gambaran umum 

mengenai dasar penelitian 

Bab III Metode Penelitian. Berisi prosedur penelitian, subjek penelitian, alat dan 

teknik pengumpulan data . 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Membahas mengenai gambaran 

umum lokasi penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan penelitian. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 


